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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 
 

2.1 Teori Ekonomi Masyarakat 
Dalam struktur sosial masyarakat, terdapat besaran lapisan-lapisan yang 

terjadi pada ruang lingkup masyarakat dan dapat dikenal dengan istilah 

stratifikasi sosial, diantaranya merupakan lapisan yang terjadi dikarenakan 

tingkat kekayaan seseorang yang dimana peristiwa tersebut lebih dikenal 

dengan sebutan tingkatan ekonomi. Ekonomi sendiri sejauh ini menjadi tolak 

ukur kesejahteraan masyarakat oleh karena itu definisi dari ilmu ekonomi 

sendiri yaitu dapat dilihat sebagai berikut. 

2.1.1 Definisi Ekonomi 
Sebelum mengenal lebih lanjut terkait studi ekonomi yang berkaitan 

dengan penelitian ini, dibutuhkannya proses deskripsi secara ilmiah dan 

dalam hal ini definisi terhadap ekonomi memiliki rumusan yang berbeda 

sehingga definisi dari ekonomi dapat dilihat sebagai berikut : 

1. Menurut Samuelson dan Nordhaus (1990), Ilmu ekonomi 

merupakan studi tentang perilaku orang dan masyarakat dalam 

memilih cara menggunakan sumber daya yang langka dan 

memiliki beberapa alternatif penggunaan, dalam rangka 

memproduksi berbagai komoditi, untuk kemudian 

menyalurkannya baik saat ini maupun dimasa depan kepada 

berbagai individu dan kelompok yang ada dalam suatu 

masyarakat.1 

2. Menurut Silk, Ilmu ekonomi adalah suatu studi tentang kekayaan 

(wealth) dan merupakan suatu bagian yang penting dari studi 

tentang manusia. Hal ini disebabkan karena sifat manusia yang 

telah dibentuk oleh kerjanya sehari-hari, serta sumber-sumber 

material yang mereka dapatkan.2 

3. Menurut Rosyidi (2009), Ilmu ekonomi adalah  salah satu cabang 

ilmu pengetahuan yang berdaya upaya untuk memberikan 

pengetahuan dan pengertian tentang gejala-gejala masyarakat 

yang timbul karena perbuatan manusia dalam usahanya untuk 

memenuhi kebutuhannya atau untuk mencapai kemakmuran.3 

Berdasarkan beberapa definisi diatas, dapat disimpulakn bahwa ilmu 

ekonomi merupakan usaha manusia untuk memenuhi kebutuhan dalam 

mencapai kemakmuran yang diinginkan, dengan memilih penggunaan 

                                                 
1 A, Samuelson. Paul & Nordhaus. 1997. Mikro Ekonomi. Erlangga. Jakarta. 
2 Silk. Dalam Rosyidi, S. 2009. Pengantar Teori Ekonomi. Raja Grafindo Persada. Jakarta. 
3 Rosyidi, S. 2009. Pengantar Teori Ekonomi. Raja Grafindo Persada. Jakarta. 
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sumberdaya yang bersifat terbatas dan orientasi dalam ilmu ekonomi ini juga 

berkaitan dengan tingkah laku manusia yang dalam hal ini yaitu masyarakat. 

2.1.2 Ekonomi Masyarakat 
Masyarakat merupakan setiap kelompok manusia yang telah hidup 

dan bekerjasama, sehingga mereka dapat mengatur diri mereka dan 

menganggap diri mereka sebagai suatu kesatuan sosial dengan batas yang 

dirumuskan dengan jelas.4 Sedangkan pada teori lain dikatakan bahwa, 

masyarakat adalah orang-orang yang hidup bersama dan menghasilkan 

kebudayaan serta mempunyai kesamaan wilayah, identitas, kebiasaan, tradisi, 

sikap dan perasaan persatuan yang diikat oleh kesamaan.5 Terdapat faktor 

pertumbuhan pada ekonomi masyarakat dimana faktor yang mempengaruhi 

pertumbuhan ekonomi yaitu sumberdaya alam, jumlah dan mutu pendidikan, 

ilmu pengetahuan dan teknologi, sistem sosial dan pasar.6 Masyarakat sendiri 

menjadi salah satu tolak ukur kesejahteraan suatu wilayah yang dimana 

berkaitan dengan mengatur urusan harta kekayaan, baik yang menyangkut 

kepemilikan dan pengembangan maupun distribusi.7 

Berikutnya, ekonomi masyarakat merupakan suatu usaha bersama 

dalam suatu masyarakat untuk menanggulangi atau mengurangi kesulitan 

hidup  dengan lima parameter yang dapat digunakan untuk mengukur kondisi 

ekonomi masyarakat yaitu usia, jenis kelamin, tingkat pendidikan, jenis 

rumah tinggal dan kekayaan yang dimiliki.8 Sedangkan pada teori lain 

dikatakan bahwa, ekonomi masyarakat merupakan sebuah sistem. Sistem 

dapat diartikan dalam hal interaksi dan hubungan dari beberapa unsur kecil 

hingga bermetamorfosa menjadi unit besar yang dalam hal ini dapat 

dianalogikan seperti konsumen dan produsen sebagai unit kecil dan akan 

berinteraksi atau berhubungan dengan unit ekonomi yang lebih besar dan luas 

disuatu kawasan tertentu. Sehingga ekonomi masyarakat pun dapat 

disimpulkan sebagai sebuah sistem ekonomi yang berorientasi pada kekuatan 

ekonomi masyarakat dengan memanfaatkan sebuah sektor yang lebih besar 

unutk berhubungan dan berinteraksi terhadap dua sektor tersebut. 

2.2 Teori Pola Ruang 
Dalam suatu wilayah terdapat sebuah klasifikasi terhadap ruang, yang 

mana dari klasifikasi tersebut akan menggambarakan kegiatan yang bergerak 

didalamnya dan sangat berhubungan erat dengan aktifitas masyarakat sehari-

hari, kegiatan dan aktifitas tersebut dimaknai sebagai sebuah pola yang 

terdapat didalam sebuah ruang, oleh karena itu sangat penting bagi kita untuk 

                                                 
4 Ralph Linton dalam Soerjono Soekanto. 2006. 
5 Selo Soemardjan dalam Soerjono Soekanto. 2006. 
6 Laurensius, Julian, PP, Op. Cit, Hal 115. 
7 M. Sholahuddin. 2017. Asas-Asas Ekonomi Islam. PT. Raja Grafindo Persada. Jakarata. 
8 Bintarto. 1997. Dalam Ratih Puspitasari. 2017. Pengaruh Kondisi Sosial Ekonomi Terhadap Tingkat Pendidikan 

Anak Keluagra Nelayan di  Kecamatan Pemalang Kabupaten Pemalang. Jurusan Geografi. Semarang. 
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memahami definisi dari pola ruang dengan lebih jelas dan mendalam, adapun 

dari definisi tersebut dapat dilihat sebagai berikut. 

2.2.1 Definisi Ruang 

Berdasarkan Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 26 Tahun 

2007, Ruang adalah wadah yang meliputi ruang darat, ruang laut dan ruang 

udara, termasuk ruang didalam bumi sebagai satu kesatuan wilayah, tempat 

manusia dan makhluk lain hidup, melakukan kegiatan, dan memelihara 

kelangsungan hidupnya. Oleh karena itu ruang sudah menjadi satu kesatuan 

yang tidak dapat dipisahkan dengan makhluk hidup yang ada dimuka bumi 

ini, akan tetapi ruang perlu untuk didistribusikan dengan baik sehingga 

menciptakan kehidupan yang lebih stabil dalam kehidupan bermasyarakat. 

2.2.2 Pola Ruang 
Berdasarkan Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 26 Tahun 

2007, Pola ruang adalah distribusi peruntukan ruang dalam suatu wilayah 

yang meliputi peruntukan ruang untuk fungsi lindung dan peruntukan ruang 

untuk fungsi budidaya.9 Pola ruang sendiri memiliki peranan dalam 

menggambarkan ukuran, fungsi dan karakteristik pada  suatu wilayah, ruang 

merupakan sebuah komponen yang yang memiliki pergerakan sangat dinamis 

dengan perubahan yang selalu terjadi dari beberapa aspek yang 

mempengaruhinya. Di Indonesia seringkali terjadinya konversi lahan yang 

tidak terkontrol yang disebabkan oleh perkembangan suatu wilayah yang 

sangat cepat dengan tidak dibarengi dengan sebuah perencanaan yang efektif 

oleh pemerintah, konversi lahan hutan menjadi penggunaan lahan lain 

merupakan fenomena yang sudah lama terjadi di dunia dan memiliki dampak 

langsung diantaranya polusi udara.10 

2.3 Teori Pertambangan 
Indonesia merupakan negara yang kaya akan sumberdaya alamnya, baik 

dari sumberdaya alam yang dapat diperbaharui (renewable) maupun 

sumberdaya alam yang tidak dapat diperbaharui (non-renewable). Salah satu 

sumberdaya alam yang dimiliki adalah mineral batubara, yang termasuk 

dalam golongan sumberdaya non-renewable. Hilangnya atau berkurangnya 

ketersediaan sumberdaya tersebut akan berdampak sangat besar bagi 

kelangsungan hidup umat manusia dimuka bumi.11 Dengan melimpahnya 

sumberdaya alam yang terdapat di Indonesia tersebut tentunya diikuti pula 

dengan menjamurnya pertambangan dalam memanfaatkan keberadaan 

sumberdaya tersebut oleh pihak swasta dalam membuka lahan pertambangan 

                                                 
9 Undang-Undang Nomor 26 Tahun 2007. Tentang Penataan Ruang. 
10 Hu dkk. 2008. Dalam Jurnal Dampak Pertambangan terhadap perubahan penggunaan lahan dan kesesuaian 

peruntukan ruang. (Studi kasus : Kabupaten Luwu Timur, Provinsi Sulawesi Selatan). Institit Teknologi Bandung. 

2015. 
11 Wahyu Hidayat. 2014. Dalam Jurnal Analisis spasial perubahan tutupan lahan pada wilayah pertambangan. 

PT.Bumi Konawe Abadi. Kecamatan Motui. Kabupaten Konawe Utara. 2015. 
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dengan beberapa perusahaan pertambangan berlomba-lomba memperluas 

konsesi lahan pertambangan milik mereka. 

Kata pertambangan berasal dari kata “tambang” yang berarti lumbung 

tempat mengambil hasil bumi berupa biji logam, batu bara dan sebagainya. 

Dalam perkembangannya tambang terbagi atas tambang basah, yaitu tambang 

yang proses penggaliannya menggunakan banyak air dan tambang emas, yaitu 

tempat penggalian emas.12 Menurut Undang-Undang Nomor 4 Tahun 2009, 

Pertambangan adalah sebagian atau seluruh tahapan kegiatan dalam rangka 

penelitian, pengelolaan dan pengusahaan mineral atau batubara yang meliputi 

penyelidikan umum, eksplorasi, studi kelayakan, konstruksi, penambangan, 

pengolahan dan pemurnian, pengangkutan dan penjualan, serta kegiatan pasca 

tambang. Dalam hal ini usaha pertambangan dirasa penting bagi sebagian 

masyarakat guna mensejahterakan kehidupan mereka, secara lebih jelasnya 

usaha pertambangan adalah semua usaha yang dilakukan oleh seseorang atau 

badan hukum atau badan usaha untuk mengambil bahan galian dengan tujuan 

untuk dimanfaatkan lebih lanjut bagi kepentingan manusia. Sedangkan 

kegiatan penambangan adalah serangkaian kegiatan dari mencari dan 

mempelajari kelayakan sampai dengan pemanfaatan mineral, baik untuk 

kepentingan perusahaan, masyarakat sekitar, maupun pemerintah (daerah dan 

pusat).13 Sektor pertambangan merupakan sektor yang strategis, selain itu bagi 

daerah yang kaya sumberdaya alamnya, pertambangan merupakan tulang 

punggung bagi pendapatan daerah tersebut. 14  

Berdasarkan penjabaran beberapa teori diatas bahwa pertambangan 

merupakan sebuah sektor yang sangat kuat dalam pengaruhnya terhadap 

kehidupan masyarakat pada suatu wilayah, yang oleh karena itu tentunya akan 

banyak sekali perubahan yang terjadi akibat aktivitas pertambangan, 

diantaranya aspek ekonomi masyarakat dan pola ruang seperti studi kasus 

yang sedang dibahas dalam penelitian kali ini. 

2.4 Teori Pengaruh Pertambangan 

Pengaruh secara sederhana dapat diartikan sebagai suatu akibat dari 

sebuah interaksi atau hubungan terhadap sistem yang bekerja untuk 

menggerakkan secara keseluruhan. Pertambangan juga memiliki pengaruh 

ataupun akibat yang sangat besar seperti yang telah disampaikan oleh Dedek 

Apriyanto bahwa keberadaan kegiatan pertambangan batubara akan 

memberikan pengaruh positif maupun negatif pada kondisi sosial-ekonomi 

masyarakat.15 Selain dua aspek tersebut sosial dan ekonomi aspek pola ruang 

juga kerap kali mengalami sebuah pengaruh yang cukup besar dikarenakan 

                                                 
12 Kamus Besar Bahasa Indonesia. Kontemporer. 
13 Sukandarrumidi. Bahan-bahan Galian Industri. Gadjah Mada University Press. Yogyakarta. 
14 Djajadiningrat, 2007. Dalam Jurnal Dampak Kegiatan Pertambangan Terhadap Kondisi Sosial dan Ekonomi 

Masyarakat di Kelurahan Loa Ipuh Darat, Tenggarong, Kutai Kartanegara. 2013. 
15 Dedek Apriyanto. Dalam Jurnal Dampak Kegiatan Pertambangan Terhadap Kondisi Sosial dan Ekonomi 

Masyarakat di Kelurahan Loa Ipuh Darat, Tenggarong, Kutai Kartanegara. 2013. 
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pergerakan dari aktivitas  pertambangan yang cepat dan masif membuat ruang 

didalam sebuah wilayah yang terdapat sektor pertambangannya mengalami 

perubahan yang cukup cepat. Dalam beberapa penelitian perubahan lahan 

menyimpulkan adanya lokasi tambang dan bertambahnya jumlah penduduk 

atau datangnya penduduk dari luar daerah (migrasi) yang berimplikasi 

terhadap permintaan lahan permukiman dan lahan lainnya bertambah dan 

selanjutnya menyebabakan terjadinya penggeseran penggunaan lahan.16 

2.5 Teori Perubahan Ekonomi Masyarakat Akibat 

Pertambangan 
Kehadiran perusahaan pertambangan disuatu daerah tentunya dapat 

menjadi nilai tambah bagi daerah dan masyarakat disekitarnya, dikarenakan 

perusahaan pertambangan yang beroperasi disuatu daerah akan membuka 

peluang atau kesempatan kerja terhadap masyarakat disekitar wilayah 

pertambangan, dengan demikian angka atau jumlah pengangguran akan 

berkurang sehingga akan berdampak pada peningkatan sumberdaya manusia 

yang lebih berkualitas.17 Dengan adanya peristiwa tersebut tentu sektor 

pertambangan dirasa oleh sebagian masyarakat sebagai sektor yang dapat 

memiliki pengaruh kuat terhadap kegiatan perekonomian pada suatu wilayah. 

Akan tetapi tentunya tidak hanya pengaruh positif yang akan dirasakan oleh 

sebuah daerah atau masyarakat, seperti yang telah disampaikan oleh Dedek 

Apriyanto bahwa kegiatan pertambangan batubara memberikan pengaruh 

positif maupun pengaruh negatif pada kondisi sosial ekonomi masyarakat.18 

Oleh sebab itu pada studi penelitian ini, peneliti akan mengkaji aspek ekonomi 

pada suatu daerah yang memiliki konsesi pertambangan untuk melihat 

perubahan yang terjadi serta pengaruh yang dihasilkan oleh sektor 

pertambangan. Untuk mengetahui perubahan  kondisi  sosial dan ekonomi 

masyarakat pada suatu daerah dapat dilihat melalui tingkat kesempatan kerja, 

peningkatan pendapatan, perubahan mata pencaharian, perubahan perilaku 

masyarakat serta  kejadian  konflik sosial.19 

Pada penelitian ini, peneliti akan mengidentifikasi terlebih dahulu 

karakteristik ekonomi masyarakat dari pra sampai pasca berjalannya aktivitas 

pertambangan batubara, berikutnya akan dilanjutkan dengan tahap 

pengomparasian untuk melihat sejauh mana perubahan yang terjadi serta 

melihat seperti apa pengaruh yang dihasilkan oleh sektor pertambangan 

terhadap ekonomi masyarakat berdasarkan himpunan perspektif masyarakat 

yang telah dikumpulkan oleh peneliti. Untuk mencapai tujuan tersebut peneliti 

                                                 
16 Wahyu Hidayat, 2014. Dalam Jurnal Analisis Spasial Perubahan Tutupan Lahan Pada Wilayah Pertambangan. 

Motui. Konawe Utara. 2015. 
17 Ceceng Selegi. Dalam Jurnal Dampak Aktivitas Pertambangan Nikel Terhadap Kondisi Sosial Ekonomi 

Masyarakat. Tinanggea. Konawe Selatan. 2018. 
18 Dedek Apriyanto. Dalam Jurnal Dampak Kegiatan Pertambangan Terhadap Kondisi Sosial dan Ekonomi 

Masyarakat di Kelurahan Loa Ipuh Darat, Tenggarong, Kutai Kartanegara. 2013. 
19 Rahman Zaki. 2013. Dalam Jurnal Dampak Sosial Ekonomi Pertambangan Minyak dan Gas Banyu Urip, 

Kabupaten Bojonegoro. 
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telah memfokuskan kajian terhadap tujuh variabel yang akan diteliti yaitu, 

persebaran masyarakat berdasarkan jenis kelamin, persebaran masyarakat 

berdasarkan usia, persebaran masyarakat berdasarkan tingkat pendidikan, 

jenis mata pencaharian, pendapatan masyarakat, asal konsumen dan tingkat 

kesempatan kerja. 

2.6 Teori Perubahan Pola Ruang Akibat Pertambangan 
Di Indonesia seringkali terjadinya konversi lahan tidak terkontrol yang 

disebabkan oleh perkembangan suatu wilayah yang sangat cepat dengan tidak 

diikuti dengan sebuah perencanaan yang efektif oleh pemerintah, konversi 

lahan hutan menjadi penggunaan lahan lain merupakan fenomena yang sudah 

lama terjadi di dunia dan memiliki dampak atau pengaruh langsung 

diantaranya polusi udara.20 Selain itu masih banyak pengaruh lain yang 

dihasilkan dari hasil konversi lahan baik dari aspek sosial maupun aspek 

ekonomi, Isu yang berhubungan dengan perubahan penggunaan lahan dan 

penutupan lahan (Land Use Land Use Change, LULC) telah menarik 

perhatian dari berbagai bidang penelitian, industrialisasi, perpindahan 

penduduk ke kota dan pertambahan penduduk telah dipertimbangkan sebagai 

tenaga yang paling berkontribusi dalam perubahan penggunaan lahan dalam 

skala global.21 Dari beberapa aspek yang timbul dari terjadinya perubahan 

pola ruang pada sutu wilayah salah satu sektor yang memiliki kekuatan 

terhadap perubahan pola ruang adalah sektor pertambangan, karena pada 

sektor ini membutuhkan ruang yang sangat besar untuk kegiatannya, 

dikarenakan akan terjadinya pembukaan lahan secara masif dan intensif ketika 

sumberdaya alam pada galian tambang sebelumnya sudah menipis atau habis. 

Indonesia merupakan negara yang kaya akan sumberdaya alamnya, baik 

sumberdaya alam yang dapat diperbaharui (renewable) maupun sumberdaya 

alam yang tidak dapat diperbaharui (non-renewable). Salah satu sumberdaya 

alam yang terdapat di indonesia adalah mineral batubara, yang termasuk 

dalam golongan sumber daya non renewable. Hilangnya atau berkurangnya 

ketersediaan sumberdaya tersebut akan berdampak sangat besar bagi 

kelangsungan hidup umat manusia dimuka bumi.22  

Seperti halnya pertambangan yang terdapat di Desa Ida Manggala, 

Kecamatan Sungai Raya, Kabupaten Hulu Sungai Selatan merupakan 

pertambangan batubara yang berarti termasuk kedalam ketegori non-

renewable atau sumberdaya alam yang tidak dapat diperbaharui, hal tersebut 

akan berimplikasi terhadap konsesi lahan yang akan terus meningkat dan 

                                                 
20 Hu dkk. 2008. Dalam Jurnal Dampak Pertambangan terhadap perubahan penggunaan lahan dan kesesuaian 

peruntukan ruang. (Studi kasus : Kabupaten Luwu Timur, Provinsi Sulawesi Selatan). Institut Teknologi Bandung. 

2015. 
21 Trisasongko. 2009. Dalam Jurnal Dampak Pertambangan terhadap perubahan penggunaan lahan dan kesesuaian 

peruntukan ruang. (Studi kasus : Kabupaten Luwu Timur, Provinsi Sulawesi Selatan). Institut Teknologi Bandung. 

2015. 
22 Wahyu Hidayat. 2014. Dalam Jurnal Analisis spasial perubahan tutupan lahan pada wilayah pertambangan. 

PT.Bumi Konawe Abadi. Kecamatan Motui. Kabupaten Konawe Utara. 2015. 
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perubahan pola ruang akan terus terjadi. Selain itu beberapa penelitian 

perubahan lahan menyimpulkan adanya lokasi tambang dan bertambahnya 

jumlah penduduk atau datangnya penduduk dari luar daerah (migrasi) yang 

berimplikasi terhadap permintaan lahan permukiman dan lahan lainnya 

bertambah dan selanjutnya menyebabkan terjadinya penggeseran penggunaan 

lahan.23 

Pada penelitian kali ini peneliti akan mengidentifikasi terlebih dahulu 

pola ruang dari pra dan pasca berjalannya aktivitas pertambangan, yang 

setelahnya akan di komparasikan untuk melihat sejauh mana perubahan yang 

terjadi serta melihat seperti apa pengaruh yang dihasilkan oleh sektor 

pertambangan terhadap perubahan pola ruang berdasarkan himpunan 

perspektif masyarakat yang telah dikumpulkan oleh peneliti. Untuk mencapai 

tujuan tersebut peneliti telah memfokuskan kepada 2 (dua) variabel untuk 

diteliti yaitu, pola ruang pra atau pola ruang tahun 2013 yang merupakan 

tahun dimana pertama kalinya berjalannya aktivitas pertambangan dan pola 

ruang pasca atau pola ruang tahun 2020 yang merupakan tahun dimana studi 

penelitian ini dilaksanakan. 

2.7 Tinjauan Penelitian Terdahulu 
Pada sub bab ini akan menjelaskan terkait studi kasus penelitian tentang 

perubahan ekonomi masyarakat dan pola ruang akibat pertambangan yang 

sudah pernah diteliti, penelitian terdahulu ini juga memiliki relevansi pada 

penelitian yang akan dilaksanakan sebagai salah satu acuan peneliti dalam 

melakukan penelitian sehinga peneliti dapat memperkaya teori yang 

digunakan dalam mengkaji penelitian yang dilakukan. Penelitian terdahulu 

berupa beberapa jurnal dan literatur yang sudah diresume oleh peneliti terkait 

dengan penelitian yang dilakukan, adapun rasume materi penelitian terdahulu 

dapat dilihat pada tabel 2.2. 

2.8 Landasan Penelitian 
Landasan penelitian merupakan salah satu instrumen yang paling 

penting dalam sebuah penelitian, agar penelitian mempunyai dasar yang 

kokoh dan bukan sekedar perbuatan coba-coba.  Landasan penelitian sendiri 

merupakan seperangkat definisi, konsep serta proposisi yang telah disusun 

rapi  serta sistematis tentang variabel-variabel dalam sebuah penelitian.24 Pada 

studi penelitian ini, peneliti ingin mengidentifikasi terkait perubahan ekonomi 

masyarakat dan pola ruang yang terjadi akibat aktivitas pertambangan 

batubara di Desa Ida Manggala, Kecamatan Sungai Raya, Kabupaten Hulu 

Sungai Selatan. 

Dalam menjawab pertanyaan penelitian tentang perubahan ekonomi 

masyarakat dan pola raung yang sudah dijelaskan pada paragraf sebelumnya, 

                                                 
23 Wahyu Hidayat. 2014. Dalam Jurnal Analisis spasial perubahan tutupan lahan pada wilayah pertambangan. 

PT.Bumi Konawe Abadi. Kecamatan Motui. Kabupaten Konawe Utara. 
24 Sugiyono. 2012. Metode Penelitian Kuntitatif. Kualitatif dan R&D. Alfabeta. Bandung. 
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peneliti membagi dalam beberapa tahapan yang dalam hal ini merupakan 

sebuah sasaran untuk mencapai tujuan penelitian. Dalam sasaran ke-1 

instrumen yang dituangkan peneliti yaitu, mengidentifikasi karakteristik 

ekonomi masyarakat dari pra dan pasca berjalanya aktivitas pertambangan 

batubara, dalam mengkaji lingkup sasaran ke-1 tersebut peneliti 

menggunakan variabel menurut Homenauck (1998) dalam Hadi (2015) yang 

menjabarkan tentang perubahan serta pengaruh yang diciptakan oleh 

pertambangan dari pra sampai pasca berjalannya aktivitas pertambangan. 

Setelah teridentifikasinya karakteristik ekonomi masyarakat dari pra 

dan pasca berjalannya aktivitas pertambangan, selanjutnya peneliti akan 

mengidentifikasi mengenai aspek pola ruang dari pra dan pasca berjalannya 

aktivitas pertambangan menggunakan teori dari Wahyu Hidayat (2014) yang 

menjabarkan tentang pola pergeseran perubahan pola ruang dari aktivitas pra 

pertambangan sampai pasca berjalannya pertambangan. 

Pada sasaran ke-3 setelah teridentifikasinya karekateristik ekonomi 

masyarakat dan pola ruang dari pra dan pasca berjalannya aktivitas 

pertambangan batubara, peneliti akan melihat perubahan yang terjadi dengan 

mengkomparasikan data pra dan pasca berjalannya aktivitas pertambangan 

yang telah didapatkan selama proses pengumpulan data atau ketika peneliti 

berada dilapangan, selanjutnya peneliti akan melihat pengaruh yang 

diciptakan oleh sektor pertambangan batubara terhadap aspek ekonomi 

masyarakat dan pola ruang berdasarkan himpunan perspektif masyarakat yang 

telah dikumpulkan oleh peneliti. Adapun dalam mengkaji sasaran ke-3 

peneliti menggunakan teori dari Djajadiningrat (2007) dan Tuni Hidayat 

(2013) yang mana menjelaskan terkait perubahan ekonomi dan penggunaan 

lahan yang diakibatkan oleh aktivitas pertambangan. 

Dari penjabaran beberapa teori yang digunakan pada paragraf diatas, 

peneliti akan mengelompokkan teori-teori beserta variabel-variabel yang akan 

diteliti dari setiap teori yang menjadi dasar pada studi penelitian kali ini, 

tentang perubahan ekonomi masyarakat dan pola ruang akibat aktivitas 

pertambangan batubara di Desa Ida Manggala, Kecamatan Sungai Raya, 

Kabupaten Hulu Sungai Selatan. Adapun teori beserta variabel yang telah 

dikelompokkan oleh peneliti  dapat dilihat pada tabel 2.1.  
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Tabel 2. 1 

Landasan Penelitian 

Peneliti Literatur Variabel Kajian 

Sasaran 1 : Mengidentifikasi karakteristik ekonomi masyarakat dari 

pra dan pasca berjalannya aktivitas pertambangan batubara di Desa 

Ida Manggala, Kecamatan Sungai Raya, Kabupaten Hulu Sungai 

Selatan. 

Bintarto, 1997 

Dalam Ratih 

Puspitasari, 

2017. 

Ekonomi masyarakat 

merupakan suatu usaha 

bersama dalam suatu 

masyarakat untuk 

menanggulangi atau 

mengurangi kesulitan 

hidup  dengan lima 

parameter yang dapat 

digunakan untuk mengukur 

kondisi ekonomi 

masyarakat yaitu usia, jenis 

kelamin, tingkat 

pendidikan, jenis rumah 

tinggal dan kekayaan yang 

dimiliki 

1. Usia 

2. Jenis Kelamin 

3. Tingkat Pendidikan 

4. Jenis Rumah 

Tinggal 

5. Kekayaan Yang 

Dimiliki 

Rahman Zaki, 

2013. 

Untuk mengetahui 

perubahan  kondisi  sosial 

dan ekonomi masyarakat 

pada suatu daerah dapat 

dilihat melalui tingkat 

kesempatan kerja, 

peningkatan pendapatan, 

perubahan mata 

pencaharian, perubahan 

perilaku masyarakat serta  

kejadian  konflik sosial. 

1. Tingkat 

Kesempatan Kerja 

2. Peningkatan 

Pendapatan 

3. Perubahan Mata 

pencaharian 

4. Perubahan Perilaku 

Masyarakat 

5. Konflik Sosial 

Sasaran 2 : Mengidentifikasi pola ruang dari pra dan pasca 

berjalannya akitivitas pertambangan batubara di Desa Ida Manggala, 

Kecamatan Sungai Raya, Kabupaten Hulu Sungai Selatan. 

Wahyu 

Hidayat, 2014. 

Beberapa penelitian 

perubahan lahan 

menyimpulkan adanya 

lokasi tambang dan 

bertambahnya jumlah 

penduduk atau datangnya 

penduduk dari luar daerah 

1. Pola Ruang Pra- 

Pertambangan 

2. Pola Ruang 

Eksisting 

3. Perbaikan dan 

Pembangaunan 

Fasilitas 
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Peneliti Literatur Variabel Kajian 

(migrasi) yang 

berimplikasi terhadap 

permintaan lahan 

permukiman dan lahan 

lainnya bertambah dan 

selanjutnya menyebabakan 

terjadinya penggeseran 

penggunaan. 

Sasaran 3 : Menentukan perubahan ekonomi masyarakat dan pola 

ruang akibat aktivitas pertambangan batubara di Desa Ida Manggala, 

Kecamatan Sungai Raya, Kabupaten Hulu Sungai Selatan. 

Rahman Zaki, 

2013. 

Untuk mengetahui 

perubahan  kondisi  sosial 

dan ekonomi masyarakat 

pada suatu daerah dapat 

dilihat melalui tingkat 

kesempatan kerja, 

peningkatan pendapatan, 

perubahan mata 

pencaharian, perubahan 

perilaku masyarakat serta  

kejadian  konflik sosial. 

1. Tingkat 

Kesempatan Kerja 

2. Peningkatan 

Pendapatan 

3. Perubahan Mata 

pencaharian 

4. Perubahan Perilaku 

Masyarakat 

5. Konflik Sosial 

Tuni Hidayat, 

2013. 

Aktivitas pertambangan 

dapat menimbulkan 

dampak secara keruangan, 

secara keruangan aktivitas 

tambang terbuka 

menyebabkan terjadinya 

perubahan tutupan/pola 

ruang. 

1. Lokasi tambang 

2. Bentuk Lereng 

3. Perubahan 

Penggunaan Lahan 

Sumber : Kajian Pustaka, 2020 

Pada tabel landasan penelitian diatas, teori-teori di klasifikasikan 

berdasarkan sasaran penelitian dimana untuk sasaran ke-1 yaitu dalam 

mengidentifikasi karakteristik ekonomi masyarakat dari pra dan pasca 

berjalannya aktivitas pertambangan menggunakan 1 (satu) teori dari 

Homenauck (1998) dalam Hadi (2015), untuk sasaran ke-2 yaitu dalam 

mengidentifikasi pola ruang dari pra dan pasca berjalannya aktivitas 

pertambangan menggunakan 1 (satu) teori dari Wahyu Hidayat (2014) dan 

untuk sasaran ke-3 dalam menentukan perubahan ekonomi masyarakat dan 

pola ruang akibat aktivitas pertambangan batubara peneliti menggunakan 2 
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(dua) teori sebagai dasar dalam penentuan variabel pada penelitian ini yaitu 

teori dari Djajadiningrat (2007) dan Tuni Hidayat (2013). 

2.9 Sintesis Variabel Penelitian 
Sintesis variabel merupakan proses pemilihan variabel yang akan 

digunakan dalam sebuah penelitian, dalam studi penelitian kali ini, peneliti 

membagi segmentasi variabel berdasarkan sasaran penelitian yang merupakan 

tahapan untuk mencapai tujuan penelitian. Pada sasaran ke-1 yang bertujuan 

untuk mengidentifikasi karakteristik ekonomi masyarakat dari pra dan pasca 

berjalannya aktivitas pertambangan batubara, peneliti menggunakan 7 

variabel, yaitu persebaran masyarakat berdasarkan jenis kelamin, persebaran 

masyarakat berdasarkan usia, persebaran masyarakat berdasarkan tingkat 

pendidikan, jenis mata pencaharian, tingkat pendapatan masyarakat, tingkat 

kesempatan kerja dan asal konsumen, seperti yang dijabarkan pada teori 

Bintarto (1997) dalam Ratih Puspitasari (2017) dan teori Rahman Zaki (2013). 

Pada sasaran ke-2 yang bertujuan untuk mengidentifikasi pola ruang 

dari pra dan pasca berjalannya aktivitas pertambangan batubara, peneliti 

menggunakan variabel pola ruang pra dan pola ruang pasca, yang kemudian 

disegmentasikan kedalam 3 periodesasi yaitu periode pertama atau tahun < 

2012 sebelum beroperasinya pertambangan batubara, periode kedua atau 

tahun < 2017 saat berjalannya aktivitas pertambangan batubara dan periode 

ketiga atau tahun 2020 yang merupakan pola ruang eksisting atau tahun 

dimana studi penelitian ini dilakukan, seperti yang telah dijabarkan pada teori 

dari Wahyu Hidayat (2014). 

Pada sasaran ke-3 yang bertujuan untuk menentukan perubahan 

ekonomi masyarakat dan pola ruang yang terjadi akibat aktivitas 

pertambangan batubara, peneliti menggunakan variabel hasil dari sasaran ke-

1 mengenai karakteristik ekonomi masyarakat dari pra dan pasca berjalannya 

aktivitas pertambangan batubara dan hasil dari sasaran ke-2 mengenai pola 

ruang dari pra dan pasca berjalannya aktivitas pertambangan batubara. 

Adapun variabel tersebut dipilih sebagaimana yang terdapat pada teori 

Rahman Zaki (2013) dan Tuni Hidayat (2013). 

Berdasarkan penjabaran teori diatas terkait keterhubungan dan dasar 

penetapan variabel penelitian, dapat dilihat pada tabel 2.3 yaitu variabel yang 

akan diteliti pada penelitian ini. 
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Tabel 2. 2 

Penelitian Terdahulu 
N

o 

Judul 

Jurnal 
Teori Tujuan Sasaran Variabel Metode Hasil Penelitian 

1 Dampak 
Kegiatan 

Pertamban

gan 
Batubara 

Terhadap 
Kondisi 

Sosial, 

Ekonomi 
Masyarak

at di 

Kelurahan 
Loa Ipuh 

Darat,  

Tenggaron
g, Kutai 

Kartanega

ra 
(Dedek 

Apriyanto 

dan Rika 
Harini) 

1. Keberadaan 
kegiatan 

pertambangan 

batubara 
memberikan 

dampak 
positif 

maupun 

negatif pada 
kondisi 

sosial-

ekonomi 
masyarakat. 

(Dedek 

Apriyanto, 
2013).  

2. Salah satu 

sektor yang 
menyumbang 

devisa negara 

yang dominan 
adalah sektor 

pertambangan

. Sektor ini 
menyumbang 

Mengidentifik
asi dampak 

kegiatan 

pertambangan 
Batubara 

terhadap 
kondisi sosial 

ekonomi 

masyarakat. 

1. Mengetahui 
dampak 

kegiatan 

pertambangan 
batubara 

terhadap 
kondisi sosial 

ekonomi 

masyarakat 
sekitar. 

2. Mengetahui 

hubungan 
persepsi 

masyarakat 

dengan 
keberadaan 

kegiatan 

pertambangan 
batubara 

terhadap 

kondisi sosial, 
ekonomi dan 

fisik. 

 
 

1. Peluang 
Berusah

a 

2. Peningk
atan 

Pendapat
an 

3. Perubah

an Mata 
Pencahar

ian 

4. Perubah
an 

Perilaku 

Masyara
kat 

5. Kejadian 

Konflik 
6. Migrasi 

 

 
 

 

 
 

1. Metode 
pengumpulan 

data, pada 

penelitian ini 
peneliti 

melakukan 
pengumpulan 

data dengan 

metode 
wawancara 

langsung, 

kuisioner dan 
studi literatur. 

2. Metode survei 

dengan 
menggunakan 

metode 

sampling, 
denagn area 

sampling 

dipilih dengan 
cara sengaja 

(purposive) 

untuk 
menjadikan 

1. Pada kondisi 
ekonomi 

kegiatan 

pertambangan 
menimbulkan 

peluang uasaha 
bagi warga 

masyarakat, 

peningkatan 
ataupun 

penurunan 

tingkat 
pendapatan 

masyarakat 

bervariasi 
berdasarkan 

jenis pekerjaan 

warga, serta 
kesempatan 

kerja disektor 

pertambangan, 
walaupun 

untuk warga 

lokal tergolong 
minim 
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N

o 

Judul 

Jurnal 
Teori Tujuan Sasaran Variabel Metode Hasil Penelitian 

36% dari 
pendapatan 

negara pada 

tahun 2008. 

(Kementrian 

ESDM, 2009 

dalam 
Pertiwi, 2011) 

3. Sektor 

pertambangan 
merupakan 

sektor yang 

strategis, 
selain itu bagi 

daerah yang 

kaya 
sumberdaya 

alamnya, 

sektor 
pertambangan 

merupakan 

tulang 
punggung 

bagi 

pendapatan 
daerah 

tersebut. 

 
 

 

 

 

 

 
 

 

 
 

 

 
 

 

 
 

 

 
 

 

 
 

 

 
 

 

 
 

 

 

 

 

 
 

 

 
 

 

 
 

 

 
 

 

 
 

 

 
 

responden 
dalam 

penelitian ini 

karena 

lokasinya 

yang paling 

dekat dengan 
pertambangan 

yang menjadi 

obyek 
penelitian. 

3. Metode 

analisa pada 
penelitian ini 

menggunkan 2 

metode yaitu 
metode 

analisis 

deskriptif 
kualitatif  

untuk 

mengetahui 
dampak 

pertambangan 

terhadap 
kondisi sosial 

ekonomi 

dikarenakan 
rendahnya 

tingkat 

pendidikan dan 

keterampilan 

warga lokal. 

2. Pada kondisi 
sosial yaitu 

memicu 

timbulnya 
migrasi, 

timbulnya 

kejadian 
konfik, 

merenggangny

a hubungan 
kekerabatan, 

dan memicu 

timbulnya 
praktek 

prostitusi yang 

dilegalkan oleh 
pemerintah 

daerah. 
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(Djajadiningr

at, 2007) 
4. Dampak 

sosial 

ekonomi 
dapat 

dikategorikan 

kedalam 
kelompok 

kelompok real 

impact dan 
special 

impact. Real 

impact adalah 
dampak yang 

timbul 

sebagai akibat 
dari aktivitas 

proyek, pra 

konstruksi, 
konstruksi, 

operasi dan 

pasca operasi, 
misalnya 

migrasi 

kebisingan 
atau polusi 

masyarakat, 

yang didapat 
menggunkan 

wawancara 

terhadap 
responden, 

dan metode 

yang kedua 
yitu 

menggunkan 

analisis 
skoring 

dengan 

metode 
kuantitatif 

untuk 

mengetahui 
persepsi 

penduduk 

terhadap 
dampak 

keberadaan 

kegiatan 
pertambangan 

pada kondisi 

sosial dan 
ekonomi, 
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udara. Special 
impact adalah 

suatu dampak 

yang timbul 

dari persepsi 

masyarakat 

terhadap 
resiko dari 

adanya 

proyek. 
(Homenauck, 

1988, dalam 

Hadi, 2005) 

sedangkan 
kondisi fisik 

menggunkan 

anlisi skala 

likert. 

2 Pemetaan 
Potensi 

dan 

Dampak 
ekonomi 

Masyarak

at 
dikawasan 

Pertamban
gan Bukit 

Tumpang 

Pitu 

1. Kekayaan 
alam yang 

kita miliki 

bukan 
warisan dari 

nenek 

moyang 
yang boleh 

dihabiskan 
begitu saja, 

melainkan 

harta 
pusaka yang 

harus 

Melihat 
bagaimana 

perubahan 

sosial 
ekonomi 

terjadi pada 

masyarakat 
Desa Sumber 

Agung. 

1. Memetakan 
potensi lokal 

2. Mengidentifik

asi dampak 
ekonomi 

3. Mengidentifika

si perseepsi 
masyarakat 

terhadap 
keberadaan 

tambang emas 

1. Umur 
2. Jenis 

Kelamin 

3. Suku 
4. Pendidik

an 

5. Agama 
6. Jenis 

mata 
pencahar

ian 

7. Penghasi
lan rata-

1. Jenis 
penelitian 

yang 

dilakukan 
termasuk 

kedalam 

penelitian 
survei 

deskriptif 
dengan upaya 

menjelaskan 

atau mencatat 
fenomena 

yang terjadi 

1. Hasil dari 
pemetaan 

potensi 

dikawasan 
pertambanga

n, 

teredentifikas
i sejumlah 

potensi lokal 
yang menarik 

untuk 

dikembangka
n. Sejak 

pembukaan 
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Banyuwan

gi 

(Sukriyah 

Kustanti 
Moerad, 

Endang 

Susilowati 
dan 

Windiani) 

UPT PMK 

Sosial 

Humanior
a, Institut 

Teknologi 

Sepuluh 
Nopember

) 

diwariskan 

secara turun 
temurun 

dalam 

keadaan 
utuh, sebab 

pemanfaata

n 
sumberdaya 

secara 

kurang hati-
hati dapat 

merugikan 

kepentingan 
manusia 

masa kini 

dan 
generasi 

masa yang 

akan 
datang. 

(Daryanto, 

2000). 
5. Dampak 

sosial 

ekonomi 
dapat 

rata 

perbulan 
8. Lamany

a bekerja 

7. Kategori 
pekerja 

tambang 

terkait dengan 

permasalahan 
yang dikaji. 

2. Metode 

pengumpulan 
data dengan 

dua klasifikasi 

data yaitu data 
primer yang 

diperoleh 

melalui 
observasi 

langsung 

lapangan, 
kuisioner, 

partisipasi dan 

wawncara 
mendalam 

dengan 

masyarakat 
dan 

pemerintah, 

sedangakan 
yang kedua 

yaitu data 

sekunder 
dengan 

tambang 

emas 
dikawasan 

Bukit 

Tumpang 
Pitu dan 

keberadaan 

perusahaan 
BSI yang 

melakukan 

kegiatan 
eksplorasi 

dalam bidang 

pertambanga
n telah 

mendorong 

perkembanga
n ekonomi 

secara positif 

bagi 
masyarakat 

setempat. 

2. Dari 
penelitian 

yang 

dilakukan, 
dampak nyata 
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dikategorikan 
kedalam 

kelompok 

kelompok real 

impact dan 

special 

impact. Real 
impact adalah 

dampak yang 

timbul 
sebagai akibat 

dari aktivitas 

proyek, pra 
konstruksi, 

konstruksi, 

operasi dan 
pasca operasi, 

misalnya 

migrasi 
penduduk, 

kebisingan 

atau polusi 
udara. Special 

impact adalah 

suatu dampak 
yang timbul 

dari persepsi 

mengkaji studi 
pustaka dan 

literatur dari 

berbagai 

instansi 

pemerintahan 

maupun 
perguruan 

tinggi. 

3. Metode 
sampling 

dengan teknik 

pengambilan 
random 

sampel secara 

purposive 
random 

sampling 

dengan 
sengaja dipilih 

untuk 

masyarakat 
dan pekerja 

tambang 

sesuai dengan 
tujuan 

penelitian, 

yang 
dirasakan 

masyarakat 

setempat 

adalah 

penambangan 

emas telah 
menyebabkan 

peralihan 

pekerjaan 
masyarakat 

menjadi 

penambang 
emas, 

peningkatan 

pendapatan, 
dan efek 

pengganda 

ekonomi 
terhadap 

kegiatan 

lainnya. 
3. Sejak 

terdapatnya 

aktivitas 
pertambanga

n, kondisi 
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masyarakat 

terhadap 
resiko dari 

adanya 

proyek. 
(Homenauck, 

1988, dalam 

Hadi, 2005) 

adapun 

responden 
yang dipilih 

pada 

penelitian kali 
ini berjumlah 

100 orang. 

4. Penelitian kali 
ini merupakan 

penelitian 

kualitatif 
dengan 

metode analisi 

data yaitu 
kritis 

interpretatif, 

causa logical 
dan 

deskriptive 

analitik.   

kehidupan 

masyarakat 
berubah 

drastis, 

kehidupan 
sosial-

ekonomi 

masyarakat 
bergerak 

sepanjang 

hari atau bisa 
dikatakan 24 

jam, hilir 

mudik 
kendaraan 

bermotor para 

pekerja 
tambang silih 

berganti 

antara pekerja 
shift pagi-

sore dengan 

pekerja 
tambang shift 

malang 

hingga pagi 
hari. 
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3. Hasil lain dari 
penelitian ini 

yaitu dengan 

menjamurnya 

warung kopi 

yang buka 

dengan 24  jam 
untuk 

memenuhi 

kebutuhan 
sehari-hari 

pekerjja 

tambang, serta 
timbulnya arus 

migrasi 

penduduk 
penduduk dari 

berbagai 

daerah, 
keberadaan 

tambang emas 

dikawasan 
Bukit 

Tambang Pitu 

Desa Sumber 
Agung 

Kecamatan 
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Pesanggaran 

telah 
membawa 

harapan baru 

dan peluang 
ekonomi yang 

menjanjikan 

bagi penduduk 
setempat dan 

pendatang 

dengan segala 
dampak sosial 

dan 

ekonominya. 

3.  Dampak 

Aktivitas 

Pertamban
gan Nikel 

Terhadap 

Kondisi 
Sosial 

Ekonomi 

Masyarak
at di 

Kecamata

n 
Tinanggea 

1. Indonesia 

merupakan 

negara yang 
kaya akan 

sumber daya 

alamnya, baik 
sumber daya 

alam yang 

dapat 
diperbaharui 

(renewable) 

maupun 
sumber daya 

Mengetahui 

dampak 

aktivitas 
pertambangan 

nikel terhadap 

kondisi sosial 
ekonomi 

masyarakat di 

Kecamatan 
Tinanggea, 

Kabupaten 

Konawe 
Selatan. 

1. Mengedentifik

asi damapk 

ekonomi dan 
sosial 

3. Mengedentifik

asi dampak 
fisik 

1. Pendapat

an 

masyara
kat 

2. Angka 

pengang
guran 

9. Sebaran 

fasilitas 

1. Metode 

pengumpulan 

data yang 
dilakukan 

pada 

penelitian ini 
yaitu dengan 

dua cara, 

yang pertama 
menggunkan 

metode study 

kepustakaan 
dengan 

1. Damapak 

positif dari 

aktivitas 
pertambanga

n nikel 

terhadap 
kondisi 

sosial-

ekonomi 
masyarakat 

yaitu dengan 

meningkatny
a pendapatan 



 

 

33 

 

N

o 

Judul 

Jurnal 
Teori Tujuan Sasaran Variabel Metode Hasil Penelitian 

Kabupaten 
Konawe 

Selatan 

(Ceceng 

Selegi, 

Sahrun 
dan 

Suriyani 

Bunga 
Batara) 

alam yang 
tidak dapat 

diperbaharui 

(non 

renewable). 

Salah satu 

sumber daya 
alam yang 

dimiliki 

adalah 
mineral 

batubara, 

yang 
termasuk 

dalam 

golongan 
sumber daya 

non 

renewable. 
Hilangnya 

atau 

berkurangnya 
ketersediaan 

sumber daya 

tersebut akan 
berdampak 

sangat besar 

menelaah 
berbagai 

literatur dan 

dokumen 

yang erat 

hubungannya 

dengan 
masalah yang 

diteliti, cara 

yang kedua 
yaitu dengan 

studi 

lapangan atau 
pengumpulan 

data secara 

langsung 
terhadp obyek 

penelitian 

menggunakan 
wawancara, 

dokumentasi 

dan observasi 
langsung. 

2. Metode 

sampling 
yang dipakai 

oleh peneliti 

masyarakat, 
bertambahny

a peluang dan 

kesempatan 

kerjja bagi 

masyarakat 

lokal, 
banyaknya 

masyarakat 

yang 
membuka 

usaha kecil-

kecilan, 
peningkatan 

bantuan 

pembangunan 
fasilitas 

umum. 

4. Dempak 
negatif dari 

aktivitas 

pertambanga
n nikel 

terhadap 

kondisi 
sosial-

ekonomi 
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bagi 

kelangsungan 
hidup umat 

manusia 

dimuka bumi. 
(Fauzi, 2004). 

2. Pertambang

an adalah 
sebagian 

atau seluruh 

tahapan 
kegiatan 

dalam 

rangka 
penelitian, 

pengelolaan 

dan 
pengusahaa

n mineral 

batu bara 
yang 

meliputi 

penyelidika
n umum, 

eksplorasi, 

studi 
kelayakan, 

dalam 

penelitian ini 
yaitu dengan 

purposive 

sampling atau 
dengan 

penetapan 

random 
sampling. 

4. Metode 

analisa yang 
dipakai yaitu 

analisis secara 

deskriptif 
kualitatif, 

yaitu dengan 

cara 
memberikan 

gambaran 

informasi 
masalah 

secara 

sistematis, 
jelas dan 

mendalam 

untuk 
mendapatkan 

masyarakat 

yaitu 
terjadinya 

kerusakan 

lingkungan 
hidup, 

pencemaran 

udara, 
sedimentasi, 

menurunnya 

hasil panen 
petani sekitar 

wilayah 

pertambanga
n dan 

hilangnya 

mata 
pencaharian 

asli 

masyarakat 
lokal. 
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konstruksi, 
penambang

an, 

pengolahan, 

pemurnian, 

pengangkut

an, 
penjualan 

serta 

kegiatan 
pasca 

tambang. 

(Yusgiantor
o, 2000). 

data kualitatif 
yang baru, 

hasil dari 

gambaran 

informasi 

akan 

diinterpretasik
an sesuai 

dengan hasil 

penelitian 
yang 

dilakukan 

berdasarkan 
dukungan 

teori yang 

berkaitan 
dengan obyek 

yang diteliti 

untuk menarik 
kesimpulan 

dengan tiga 

ragkaian yaitu 
Reduksi data 

(rangkum), 

Penyajian data 
(hubungan 

atau korelasi 
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antar data) dan 

Penarikan 
kesimpulan 

(verifikasi). 

4.  Dampak 

Pertamban
gan 

Terhadap 

Perubahan 
Pengguna

an Lahan 
dan 

Kesesuaia

n 
Peruntuka

n Ruang 

(Studi 

Kasus 

Kabupaten 
Luwu 

Timur, 

Provinsi 
Sulawesi 

Selatan) 

1. Konversi 

lahan hutan 
menjadi 

penggunaan 

lahan lain 
merupakan 

fenomena 
yang sudah 

lama terjadi 

di Dunia dan 
memilki 

dampak 

langsung 
diantaranya 

polusi udara. 

(Hu dkk, 
2008) 

2. Aktivitas 

pertambanga
n dapat 

menimbulkan 

dampak 
secara 

Mengetahui 

perubahan 
tutupan/pengg

unaan lahan 

dengan 
menggunakan 

data citra 
satelit, 

memprediksi 

tutupan/pengg
unaan lahan 

110 tahun 

kedepan dan 
mengetahui 

faktor-faktor 

yang 
mempengaruh

i terjadinya 

perubahan 
tutupan/pengg

unaan lahan. 

1. Menganalisis 

perubahan 
luasan 

tutupan/peng

gunaan lahan 
di Kabupaten 

Luwu Timur 
tahun 2003 

dan 2013. 

2. Menganalisis 
perubahan 

lahan 

tutupan/peng
gunaan lahan 

di Kabupaten 

Luwu Timur 
tahun 2013 

dan 2024. 

3. Menganilisis 
dampak 

pertambanga

n terhadap 
perubahan 

Variabel 

Dependent : 
1. Perubah

an 

tutupan 
penggun

aan 
lahan. 

Variabel 

Independent 
1. Alokasi 

RTRW 

untuk 
kawasan. 

2. Lokasi 

Tamban
g 

3. Bentuk 

Lereng. 
3. Konstant

a. 

Metode Analisis 

Penelitian : 
1. Analisis 

perubahan 

tutupan/peng
gunaan lahan 

dianalisis 
dengan 

pendekatan 

terpadu yaitu, 
metode 

klasifikasi 

terbimbing, 
pengecekan 

lapangan dan 

Land Change 
Modeler 

(LCM). 

2. Analisis 
Prediksi 

Tutupan/Peng

gunaan 
Lahan, 

1. Tutupan/peng

gunaan lahan 
di Kabupaten 

Luwu Timur 

pada periode 
2002-2013 

menunjukkan 
kelas 

tutupan//peng

gunaan lahan 
yang 

mengalami 

penurunan 
luasan. 

2. Hasil prediksi 

tutupan/peng
gunaan lahan 

tahun 2024 

menunjukkan 
kelas 

tutupan/peng

gunaan lahan 
yang 
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(Wahyu 
Hidayat, 

Erman 

Rustiadi 

dan 

Hariadi 

Kartodihar
djo) 

(Jurnal 
Perencana

an 

Wilayah 

dan Kota 

Institut 

Teknologi 
Bandung, 

2015) 

keruangan, 
secara 

keruangan 

aktivitas 

tambang 

terbuka 

menyebabkan 
terjadinya 

perubahan 

tutupan/peng
gunaan lahan. 

(Tuni 2013, 

Hidayat 
2014). 

2. Isu yang 

berhubungan 
dengan 

perubahan 

penggunaan 
lahan dan 

penutupan 

lahan (Land 
Use Land Use 

Change, 

LULC) telah 
menarik 

perhatian dari 

tutupan/peng
gunaan 

lahan, 

2. Mengetahui 

perusahaan 

tambang yang 

konsistensi 
dan 

inkonsistensi 

terhadap tata 
ruang 

(RTRW) 

Kabupaten 
Luwu Timur. 

prediksi 
tutupan/peng

gunaan lahan 

dapat 

diketahui 

dengan 

metode 
Markov 

Chain dan 

Metode 
Celuller 

Automata 

(CA)-Markov 
Chain. 

3. Analisis 

dampak 
Pertambanga

n, Faktor 

pengaruh 
perubahan 

tutupan/peng

gunaan lahan 
dapat 

diketahui 

dengan 
menggunakan 

pendekatan 

mengalami 
penurunan. 

3. Faktor 

kawasan, 

tambang dan 

lereng 

sanagat 
berpengaruh 

dalam 

perubahan 
semua kelas 

tutpan/pengg

unaan lahan 
di Kabupaten 

Luwu Timur. 

2. Dari 13 
perusahaan 

tambang, 

hanya 2 
perusahaan 

tambang yang 

konsisten dan 
11 

perusahaan 

tambang yang 
inkonsisten 

terhadap tata 
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berbagai 

bidang 
penelitian, 

Industrialisas

i, 
Perpindahan 

penduduk ke 

kota dan 
pertambahan 

penduduk 

telah 
dipertimbang

kan sebagai 

tenaga yang 
paling 

berkontribusi 

dalam 
perubahan 

penggunaan 

lahan dalam 
skala global. 

(Trisasongko, 

2009). 

persamaan 

binary 
logistic 

regression. 

Menurut 
Arkham 

(2014) bahwa 

binary 
logistic 

regression 

merupakan 
pendekatan 

permodelan 

matematik 
yang dapat 

digunakan 

untuk 
mendeskripsi

kan hubungan 

dari beberapa 
variabel 

independent 

denagan 
varibel. 

3. Analisis 

Kesesuaian 
Peruntukan 

ruang 

(RTRW) 
Kabupaten 

Luwu Timur. 
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Ruang, 
Kesesuaian 

peruntukan 

ruang 

dilakukan 

untuk 

mengatahui 
sejauh mana 

lokasi 

tambang 
konsisten atau 

inkonsisten 

terhadap 
RTRW. 

5. Analisis 

Spasial 

Perubahan 
Tutupan 

Lahan 

Pada 
Wilayah 

Pertamban
gan 

(Studi 
Kasus : 

Areal 

1. Perkembanga

n teknologi 

SIG dan 
penginderaan 

jjauh yang 

ada saat ini, 
baik dalah hal 

perangkat 
pengumpul 

data, 

perangkat 
pengolah data 

dan perangkat 

Mengidentifik

asi perubahan 

tutupan lahan 
di areal bekas 

pertambangan 

PT. Bumi 
Konawe 

Abadi 
Kecamatan 

Motui, 

Kabupaten 
Konawe Utara 

4. Menganalisis 

perubahan 

tutupan lahan 
di areal bekas 

pertambanga

n. 

1. Jenis 

Penggun

aan 
lahan 

tahun 

2009. 
2. Jenis 

Penggun
aan 

Lahan 

tahun 
2015. 

Metode Analisis 

Penelitian : 

1. Pengumpulan 
data dengan 

koreksi 

geometrik 
dan 

Pemotongan 
Citra. 

2. Mengidentifi

kasi fitur 
dalam citra 

dan 

1. Dalam 

periode 2009 

hingga 2015 
terdapat 

perubahan 

tutupan lahan 
dengan 6 

jenis tutupan 
lahan yang 

mengalami 

penurunan, 
yaitu Hutan, 

Tambak, 
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Bekas 

Tambang 
PT. Bumi 

Konawe 

Abadi, 
Kecamata

n Motui, 

Kabupaten 
Konawe 

Utara) 

(Zulkarnai

n, Halili 

dan Laode 
Diara) 

penyaji data, 

serta 
pengetahuan 

analisis 

sangat 
menunjang 

dalam 

membantu 
mengidentifi

kasi tutupan 

lahan pada 
suatu 

wilayah, 

selain itu, 
teknologi ini 

dapat 

memudahkan 
pekerjaan 

lapangan, dan 

memberikan 
data yang 

lengkap 

dalam waktu 
yang relatif 

singkat biaya 

yang relatif 
murah. 

Periode 2009 

dan 2015. 

Perbaikan 

dan 
Pembanguna

n Fasilitas 

Pengolahan 

Citra Digital 
(Image 

Processing). 

3. Klasifikasi 
OBIA (Object 

Based Image 

Analysis). 
4. Interpretasi 

visual citra 

satelit. 
Uji ketelitian hasil 

interpretasi dengan 

metode 
Confussion 

Matrix. 

Kebun 

Campuran, 
Hutan 

Mangrove 

Sekunder dan 
Semak. 

2. Penurunan 

luasan yang 
paling besar 

terjadi pada 

tutupan lahan 
hutan yang 

mengalami 

penurunan 
luasan 

sebesar 

171,22 Ha. 
4. Tutupan 

lahan 

Tambang 
selalu 

mengalami 

penambahan 
luasan, 

dengan total 

luasan pada 
tahun 2015 
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(Howard. 
1996, dalam 

Arfan. 2008). 

3. Beberapa 

penelitian 

perubahan 

lahan 
menyimpulka

n adanya 

lokasi 
tambang dan 

bertambahny

a jumlah 
penduduk 

atau 

datangnya 
penduduk 

dari luar 

daerah 
(migrasi) 

yang 

berimplikasi 
terhadap 

permintaan 

lahan 
permukiman 

dan lahan 

sebesar 
164,44 Ha. 
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lainnya 

bertambah 
dan 

selanjutnya 

menyebabaka
n terjadinya 

penggeseran 

penggunaan. 
(Wahyu 

Hidayat. 

2014). 

Sumber: Kajian Literatur, 2020. 
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Tabel 2. 3 

Variabel Yang Diteliti 
Sumber Variabel Menurut Teori Variabel Terpilih 

Sasaran 1 : Mengidentifikasi karakteristik ekonomi masyarakat dari pra dan 

pasca berjalannya aktivitas pertambangan batubara di Desa Ida Manggala. 

Bintarto. 1997. 
Dalam Ratih 

Puspitasari. 2017. 

1. Usia 

2. Jenis kelamin 

3. Tingkat pendidikan 

4. Jenis rumah tinggal 

5. Kekayaan yang 

dimiliki 

1. Usia 
2. Jenis kelamin 

3. Tingkat pendidikan 

Rahman Zaki. 

2013. 

1. Tingkat kesempatan 

kerja 

2. Peningkatan 

pendapatan 

3. Perubahan mata 

pencaharian 

4. Perubahan perilaku 
masyarakat 

5. Kejadian  konflik sosial 

1. Tingkat kesempatan 

kerja 

2. Peningkatan 

pendapatan 

3. Perubahan mata 

pencaharian 

 Asal Konsumen Asal Konsumen 

Sasaran 2 : Mengidentifikasi pola ruang dari pra dan pasca berjalannya 

akitivitas pertambangan batubara di Desa Ida Manggala. 

Wahyu Hidayat, 

2014 

1. Pola Ruang Pra-

Pertambangan 

2. Pola Ruang Eksisting 
3. Perbaiakan dan 

Pembangunan Fasilitas 

1. Pola ruang pra-

pertambangan 

2. Pola ruang eksisting 

Sasaran 3 : Menentukan perubahan ekonomi masyarakat dan pola ruang 

akibat aktivitas pertambangan batubara di Desa Ida Manggala. 

Rahman Zaki, 

2013 
1. Perubahan Ekonomi 

1. Perubahan ekonomi 

masyarakat 

2. Perubahan pola ruang 

Tuni Hidayat, 

2013 

1. Lokasi Tambang 
2. Bentuk Lereng 

3. Perubahan Pola 

Ruang 

Sumber : Hasil Sintesa, 2020 

Perubahan ekonomi masyarakat merupakan perubahan yang terjadi 

pada struktur ataupun tatanan kehidupan masyarakat dalam aspek ekonomi, 

baik dalam hal produksi maupun konsumsi, sedangkam perubahan ekonomi 

masyarakat akibat aktivitas pertambangan adalah perubahan yang terjadi 

dikarenakan pengaruh dari sektor pertambangan.25 Perubahan yang terjadi 

dikarenakan kegiatan pertambangan batubara memberikan pengaruh positif 

                                                 
25 Marsono, 2015. Dalam Ceceng Selegi. Jurnal Dampak Aktivitas Pertambangan Nikel Terhadap Kondisi Sosial 

Ekonomi Masyarakat. Tinanggea. Konawe Selatan. 2018 
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dan pengaruh negatif pada kondisi sosial dan ekonomi masyarakat.26 Selain 

itu perusahaan pertambangan yang beroperasi pada suatu daerah akan 

membuka peluang kerja bagi masyarakat sekitar wilayah pertambangan, 

dengan demikian angka pengangguran akan berkurang sehingga akan 

berdampak pada peningkatan sumberdaya manusia.27 Untuk menentukan 

perubahan ekonomi masyarakat variabel yang digunakan pada studi penelitian 

ini yaitu usia, jenis kelamin, tingkat pendidikan, mata pencaharian, 

pendapatan masyarakat, kesempatan kerja dan asal konsumen. 

Perubahan pola ruang adalah sebuah pergeseran fungsi pada pola ruang 

yang terjadi akibat pengaruh dari aktivitas yang mempengaruhinya seperti 

pertambahan penduduk yang terjadi dikarenakan sebuah migrasi, pada studi 

penelitian ini aktivitas yang mempunyai probabilitas untuk mempengaruhi 

perubahan pola ruang adalah sektor pertambangan, dikarenakan sektor 

pertambangan membutuhkan ruang yang sangat besar untuk eksplorasinya. 

Pada beberapa penelitian perubahan pola ruang menyimpulkan dengan 

adanya lokasi pertambangan dan bertambahnya jumlah penduduk 

berimplikasi terhadap permintaan lahan permukiman dan lahan lainnya yang 

selanjutnya menyebabkan terjadinya penggeseran pola ruang.28 Untuk 

menentukan perubahan pola ruang tersebut variabel yang digunakan pada 

studi penelitian ini yaitu pola ruang pra sampai pasca aktivitas pertambangan 

yang dibagi dalam tiga periode yaitu periode pertama yang merupakan pra 

pertambangan atau tahun < 2012, periode kedua merupakan tahun 

beroperasinya pertambangan atau tahun < 2017 dan periode ketiga yang 

merupakan tahun dimana studi penelitian ini dilakukan atau tahun 2020. 

Berdasarkan hasil sintesa variabel diatas, dapat diketahui bahwa untuk 

mencapai tujuan dari sasaran ke-1 dalam mengidentifikasi karakteristik 

ekonomi masyarakat dari pra sampai pasca berjalannya aktivitas 

pertambangan, peneliti menggunakan variabel persebaran masyarakat 

berdasarkan usia, persebaran masyarakat berdasarkan jenis kelamin, 

persebaran masyarakat berdasrkan tingkat pendidikan, jenis mata 

pencaharian, pendapatan masyarakat, tingkat kesempatan kerja dan asal 

konsumen. Untuk mencapai sasaran ke-2 dalam mengidentifikasi pola ruang 

dari pra sampai pasca berjalannya aktivitas pertambangan,  peneliti 

menggunakan variabel pola ruang pra sampai pasca pertambangan yang 

dibagi kedalam tiga periode yaitu tahun < 2012, < 2017 dan 2020.  Sedangkan 

untuk mencapai tujuan dari sasaran ke-3 dalam menentukan perubahan 

ekonomi masyarakat dan pola ruang akibat aktivitas pertambangan, peneliti 

menggunakan variabel hasil dari sasaran ke-1 dan hasil dari sasaran ke-2. 

                                                 
26 Dedek Apriyanto. Dalam Jurnal Dampak Kegiatan Pertambangan Terhadap Kondisi Sosial dan Ekonomi 

Masyarakat di Kelurahan Loa Ipuh Darat, Tenggarong, Kutai Kartanegara. 2013. 
27 Ceceng Selegi. Dalam Jurnal Dampak Aktivitas Pertambangan Nikel Terhadap Kondisi Sosial Ekonomi 

Masyarakat. Tinanggea. Konawe Selatan. 2018. 
28 Wahyu Hidayat. 2014. Dalam Jurnal Analisis spasial perubahan tutupan lahan pada wilayah pertambangan. 

PT.Bumi Konawe Abadi. Kecamatan Motui. Kabupaten Konawe Utara. 


